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Abstract  
Keterampilan praktik memainkan peran krusial dalam mempersiapkan  
lulusan SMK menghadapi tantangan di dunia kerja. Untuk meningkatkan  
prestasi belajar dalam keterampilan praktik, diperlukan strategi  Info Artikel  
pembelajaran yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi  
25

penerapan model pembelajaran Explicit Instruction pada siswa SMK  
101010101010 27

jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR), dengan fokus pada peningkatan  
prestasi praktik siswa. Melalui metode penelitian tindakan kelas, 25 siswa  
dari SMK Muhammadiyah 1 Pakem yang mengambil jurusan teknik  
otomotif menjadi subjek penelitian. Data dikumpulkan menggunakan  
lembar kinerja praktik yang diverifikasi oleh industri. Hasil penelitian  
menunjukkan bahwa model pembelajaran Explicit Instruction dapat  

101010101010

diimplementasikan secara efektif oleh siswa, dengan terjadi peningkatan  
signifikan dalam rata-rata skor kompetensi keterampilan praktik setiap kali  
siklus penelitian dilakukan. Aspek persiapan kerja meningkat dari 1,4 di  
siklus pertama menjadi 2,3 di siklus kedua dan 3,8 di siklus ketiga.  
Sementara itu, aspek kompetensi pengetahuan kerja meningkat dari 1,6 di  
siklus pertama menjadi 2,2 di siklus kedua dan 3,4 di siklus ketiga. Aspek  
kompetensi keterampilan kerja juga mengalami peningkatan dari 1,5 di  
siklus pertama menjadi 1,8 di siklus kedua dan 3,2 di siklus ketiga.  
Abstract  

Sejarah Artikel:  
Diterima: Mei 2024  
Disetujui: Mei 2024  
Dipublikasikan:  
Mei 2024  

Kata Kunci:  

model explicit  
instruction;  
prestasi praktik;  
pendidikan  
kejurun; siswa  
SMK Otomotif  

Practical skills play a crucial role in preparing SMK graduates to face  
challenges in the world of work. To improve learning achievement in  
practical skills, effective learning strategies are needed. This study aims to  
evaluate the implementation of the Explicit Instruction learning model for  
vocational students majoring in Light Vehicle Engineering (TKR), with a  
focus on improving students' practical achievement. Through classroom  
action research method, 25 students from SMK Muhammadiyah 1 Pakem  
who majored in automotive engineering became the research subjects. Data  
were collected using practical performance sheets verified by the industry.  
The results showed that the Explicit Instruction learning model could be  
effectively implemented by the students, with a significant increase in the  
average practical skills competency score each time the research cycle was  
conducted. The work preparation aspect increased from 1.4 in the first  
cycle to 2.3 in the second cycle and 3.8 in the third cycle. Meanwhile, the  
knowledge competency aspect increased from 1.6 in the first cycle to 2.2 in  
the second cycle and 3.4 in the third cycle. The competency aspect of work  
skills also increased from 1.5 in the first cycle to 1.8 in the second cycle and  
3.2 in the third cycle.  

Keywords:  
explicit  
instruction  
model; practical  
achievement;  
vocational  
education;  
automotive  
vocational  
students  
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PENDAHULUAN  30

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mementingkan pengembangan keterampilan  
praktis dalam berbagai bidang pekerjaan(Misbah et al., 2020). Sasarannya adalah mencetak  
lulusan yang siap untuk bekerja atau memulai usaha sendiri, yang pada akhirnya akan  
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi. Selain itu, SMK juga berkomitmen untuk  
menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan industri, sehingga lulusannya dapat memenuhi  
permintaan tenaga kerja terampil dengan baik (Cattaneo et al., 2022; M. Yusop et al., 2023;  
Maipita, 2017).  

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), Indonesia memerlukan sekitar 100 juta  2424

lulusan SMK yang terampil. Namun, sayangnya, lulusan SMK mengalami tingkat  
pengangguran tertinggi (TPT). Pada tahun 2023, pengangguran di kalangan lulusan SMK  
mencapai angka tertinggi dengan jumlah mencapai 7,86 juta orang. Tingginya tingkat  
pengangguran ini disebabkan oleh rendahnya keterampilan kerja lulusan SMK, yang  
menunjukkan kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pelatihan  
di SMK (Titik Dwiyati et al., 2019).  

Keterampilan bekerja lulusan SMK diperoleh melalui proses pembelajaran. Secara  
teori, proses pembelajaran di SMK telah dikelola secara konsisten untuk menghasilkan  
keterampilan bekerja yang optimal (Hasanah et al., 2017; Sudarsono, 2020). Optimal yang  
dimaksud adalah keluaran atau hasil pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi serta  
kebutuhan dunia industri (Qurniawan, 2020; Sudarmaji et al., 2021). Strategi dalam  
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran direncanakan sebaik mungkin untuk  
menghasilkan kompetensi yang optimal agar lulusan SMK mampu bersaing di dunia  
industri. Pencapaian kompetensi lulusan SMK dapat diukur melalui keberhasilan dan  
tercapainya prestasi keterampilan praktik (Sudarsono, Tentama, Mulasari, et al., 2022).  

Keterampilan praktik merupakan kemampuan peserta didik dalam menghadapi  
kondisi nyata pekerjaan. Keterampilan ini mencakup wawasan tentang informasi serta pola  
pikir peserta didik untuk dapat menggali permasalahan, yang kemudian akan dianalisis dan  
dicari penyelesaiannya secara integral dan komprehensif (Dewi & Sudira, 2018; Suparman  
et al., 2022). Pengembangan keterampilan praktik melibatkan pengetahuan dan teknologi  
agar sesuai dengan kondisi di dunia kerja (Sudarsono, 2022). Dengan demikian,  
keterampilan praktik di SMK dirancang untuk memastikan bahwa lulusan memiliki  
kemampuan yang relevan dan siap menghadapi tantangan di industri (Sudarsono, 2020).  
Optimalisasi pembelajaran ini sangat penting agar lulusan SMK dapat berkontribusi secara  
efektif di lingkungan kerja mereka (Herawan & Suryadi, 2019; Inderanata & Sukardi, 2023).  

Untuk meningkatkan prestasi keterampilan praktik, SMK telah berusaha  
mengembangkan berbagai model pembelajaran. Salah satunya adalah model pembelajaran  12121212

Explicit Instruction yang kini menjadi fokus di SMK (Dickinson et al., 2019; Hughes et al.,  
2019; Sudarsono, Tentama, Asti Mulasari, et al., 2022). Model ini menekankan hubungan  
pribadi antara guru dan siswa, memungkinkan siswa untuk lebih memahami materi yang  
diajarkan melalui bimbingan langsung dari guru. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa  
dapat mencapai pemahaman yang lebih mendalam serta keterampilan yang lebih baik dalam  
penerapan praktis. Model ini sangat relevan dalam konteks pendidikan vokasional yang  
membutuhkan keterampilan teknis yang tinggi (Hammond & Moore, 2018; Rastle et al.,  
2021; Sadeghi & Pourhaji, 2021).  

Tahapan model pembelajaran Explicit Instruction meliputi lima tahap utama. Pertama,  
orientasi, di mana guru menjelaskan tujuan dari pembelajaran yang akan dilakukan. Kedua,  
presentasi, di mana guru menggambarkan isi pembelajaran dan mengaitkannya dengan  
pengetahuan atau pengalaman sebelumnya yang dimiliki oleh siswa. Ketiga, praktik  
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terstruktur, di mana guru mendiskusikan prosedur pembelajaran dan menjelaskan tanggung  
jawab siswa selama aktivitas ini berlangsung. Tahapan ini memastikan bahwa siswa  
memiliki panduan yang jelas dalam melaksanakan tugas mereka (Hughes et al., 2017;  
Sahade & Amsa, 2020; Vaughn & Fletcher, 2022).  

Keempat, praktik dalam bimbingan, di mana guru memonitor aktivitas pembelajaran  
siswa dan memberikan bimbingan yang diperlukan. Pada tahap ini, siswa dapat bertanya dan  
mendapatkan umpan balik langsung dari guru untuk memperbaiki kesalahan atau memahami  
konsep yang sulit. Kelima, praktik mandiri, di mana siswa melakukan aktivitas pembelajaran  
secara mandiri untuk menguji pemahaman mereka dan mengasah keterampilan tanpa  
intervensi langsung dari guru. Dengan mengikuti tahapan ini, diharapkan siswa dapat  
mengembangkan keterampilan praktis yang lebih baik dan siap menghadapi tantangan di  
dunia kerja (Boon et al., 2019; Dasgupta & Gupta, 2009; Kadir & Kadjim, 2021; Sánchez-  
Segura et al., 2021; Yasa, 2012).  

Praktik  Orientasi  Mandiri  

Praktik  
dalam  sentasi  

Bimbingan  

aktik  
truktur  

Gambar 1. Tahapan Model Pembelajaran Explicit Instruction  

Model pembelajaran Explicit Instruction telah didesain untuk meningkatkan kualitas  
pembelajaran siswa, khususnya dalam hal pengetahuan, teknik, prosedur, dan praktik.  
Ketika model ini diimplementasikan secara efektif dan konsisten, siswa dapat mencapai  
pemahaman yang lebih mendalam tentang materi yang dipelajari. Explicit Instruction juga  
membantu siswa membangun landasan yang kokoh dalam pengetahuan akademis dan  
keterampilan praktis yang mereka butuhkan. Dengan pendekatan pembelajaran ini, guru  
dapat memberikan instruksi yang jelas dan terstruktur, memungkinkan siswa mengikuti  
langkah-langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas dengan benar. Proses ini  
melibatkan demonstrasi yang rinci dan bimbingan langsung, memastikan bahwa setiap siswa  
memahami setiap tahap dari prosedur yang diajarkan. Dengan demikian, siswa menjadi lebih  
siap untuk menerapkan keterampilan mereka dalam situasi praktis (Elfizon et al., 2019; Putra  
& Donny Fernandez, 2016; Qurniawan, 2020; Sudarmaji et al., 2021).  

Penerapan yang konsisten dari Explicit Instruction juga memberikan dampak positif  
pada prestasi keterampilan praktis siswa. Dengan instruksi yang terarah dan umpan balik  
yang terus-menerus, siswa dapat meningkatkan kemampuan mereka secara bertahap. Ini  
tidak hanya meningkatkan kepercayaan diri mereka, tetapi juga mempersiapkan mereka  
untuk berhasil dalam ujian dan tantangan praktis lainnya yang mungkin dihadapi di masa  
depan (Estriyanto, 2021; Pan et al., 2023; Rodzalan et al., 2022).  
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METODE PENELITIAN  
Penelitian ini mengadopsi kerangka penelitian tindakan kelas (PTK) sebagai metodologi  
utamanya. Lokasi penelitian adalah SMK Muhammadiyah 1 Pakem, yang melibatkan 25 siswa  
sebagai partisipan. Fokus utama penelitian ini adalah mengembangkan ketrampilan siswa dalam  
sistem rem. Penelitian ini menggunakan desain PTK yang telah disusun oleh Kemmis dan  
Taggart. Proses penelitian ini terdiri dari empat tahap siklus, yaitu perencanaan, pelaksanaan,  
pengamatan, dan refleksi, yang dijelaskan secara mendetail dalam ilustrasi yang disajikan dalam  
Gambar 2.  

Siklus  Perencanaan  Selanjutnya  

Refleksi  Pelaksanaan  

Pengamatan  

Gambar 2. Siklus Penelitian Tindakan Kelas  

1. Rencana kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan sebagai berikut:  
a. Perencanaan (planning)  
b. Pada tahap ini, peneliti merencanakan serangkaian tindakan yang akan dilakukan  

dalam penelitian, di antaranya adalah sebagai berikut:  
c. Menyusun rancangan penelitian yang akan dijalankan sesuai dengan temuan masalah  

dan gagasan awal.  
d. Persiapan modul atau bahan materi yang akan digunakan.  
e. Menyiapkan alat dan materi ajar yang dibutuhkan.  
f. Menyiapkan kisi-kisi soal untuk tes yang akan dilakukan.  

2. Pelaksanaan (action)  
Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan aktivitas sesuai dengan RPP yang telah disusun.  
Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti meliputi:  

Kegiatan Awal:  
a. Melakukan salam pembuka, laporan, dan berdoa.  
b. Membuka pelajaran di kelas.  
c. Memeriksa kehadiran siswa.  
d. Melakukan orientasi pertama, yaitu menjelaskan pentingnya pelajaran dan  

mempersiapkan siswa untuk belajar (apersepsi).  
Kegiatan inti  

a. Peneliti membagikan modul yang digunakan sebagai sumber belajar  
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b. Peneliti membagi siswa menjadi beberapa kelompok  
c. Peneliti memberikan bimbingan instruksi awal kepada siswa tentang materi perawatan  

baterai  
d. Siswa bersama kelompok mendiskusikan materi  
e. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami  

Kegiatan penutup  
Kegiatan penutup berisi kegiatan peneliti memberikan simpulan dari hasil kegiatan  
belajar mengajar dan memberikan sedikit gambaran untuk materi selanjutnya, dan  
dilanjutkan dengan berdoa setelah pembelajaran.  

3. Pengamatan  
Peneliti mengamati implementasi model pembelajaran Explicit Instruction untuk  101010101010

mengevaluasi keterlaksanaannya serta efektivitasnya dalam meningkatkan prestasi  
keterampilan praktik.  

4. Refleksi  
Tahapan refleksi bertujuan untuk mengevaluasi keterlaksanaan model dan  

ketercapaian prestasi ketrampilan praktik. Refleksi digunakan sebagai pertimbangan  
melaksanakan siklus selanjutnya.  

Selanjutnya teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur prestasi belajar  2424

praktik adalah lembar penilaian ujian praktik. Lembar penilaian ujian praktik digunakan  
untuk mengetahui keterlaksanaan dan menguji keefektifan model. Data dianalisis dengan  
statistik deskriptif. Untuk indikator keefektifan model dalam peningkatan prestasi belajar  
praktik merujuk pada Tabel 1.  

Tabel 1. Kriteria Pemaknaan Ujian Praktik  
Norma Penilaian  

≥ µ + 1.β  
Kriteria  

Sangat Baik (SB)  
Baik (B)  

X
µ + 1.β >  ≥ µ  X

Kurang Baik (K)  

Tidak Baik (T)  

µ >  ≥ µ - 1. Β  X

< µ – 1β  X

Keterangan:  
µ : rerata skor keseluruhan siswa dalam satu  

kelas  
β : simpangan baku  

Prestasi belajar ketrampilan praktik terdiri dari tiga aspek kompetensi yaitu, kompetensi persiapan  
praktik, pengetahuan praktik, dan ketrampilan praktik. Rubrik penilaian untuk ketrampilan praktik  
dapat dilihat pada Tabel 2.  
8

Tabel 2. Rubrik Penilaian Ketrampilan Praktik  
Aktivitas  Aspek Kompetensi  

Persiapan Kerja  Siswa menguasai prosedur penyiapan alat ukur dan tangan, pakaian dan  
buku manual sesuai standar operasional prosedur (SOP) industri  
Siswa dapat menjawab semua pertanyaan dengan benar dan tegas tentang  
pengetahuan dan materi alat ukur sesuai standar operasional prosedur  
(SOP) industri  

Pengetahuan Kerja  

Siswa menguasai penggunaan alat ukur dan tangan sesuai kebutuhan  
bidang pekerjaan sesuai standar operasional prosedur (SOP) industri  

Ketrampilan Kerja  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  

Model pembelajaran explicit instruction diterapkan selama tiga minggu dengan fokus  
pada keterampilan sistem rem. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) untuk prestasi belajar  
keterampilan praktik adalah >2,50 dengan penilaian minimal "Baik", dan pencapaian nilai  
prestasi belajar keterampilan praktik menggunakan model explicit instruction dicapai dalam  
tiga siklus.  

Pada awal penerapan model, peneliti menyusun lingkungan belajar siswa dan  
memberikan pengantar ringan untuk mengkomunikasikan tujuan pembelajaran. Namun,  
pada siklus pertama, terdapat beberapa hambatan yang dihadapi, seperti siswa yang  
cenderung pasif menunggu instruksi guru, pemilihan kelompok yang masih didasarkan pada  
teman dekat, dan kurangnya pemahaman guru terhadap langkah-langkah model  
pembelajaran explicit instruction. Model pembelajaran ini menekankan peran guru sebagai  
fasilitator bagi siswa. Hasil evaluasi keterampilan praktik pada siklus pertama menunjukkan  
skor rata-rata untuk aspek persiapan kerja, pengetahuan kerja, dan keterampilan kerja yang  
tidak memenuhi kriteria "Baik". Setelah evaluasi siklus pertama, guru dan peneliti  
melakukan refleksi untuk meningkatkan langkah-langkah pembelajaran pada siklus  
berikutnya.  

Pada awal penerapan model, peneliti menyusun situasi siswa dan memberikan  
pengantar ringan untuk menjelaskan tujuan pembelajaran. Namun, saat memasuki siklus  
pertama dari model pembelajaran explicit instruction, beberapa kendala muncul. Siswa  
cenderung pasif dan menunggu petunjuk dari guru, mereka juga masih cenderung memilih  
kelompok berdasarkan hubungan dekat, dan guru masih perlu meningkatkan pemahaman  
terhadap tahapan model pembelajaran explicit instruction. Model ini menekankan peran guru  
sebagai fasilitator bagi siswa. Prestasi siswa dalam keterampilan praktik pada siklus pertama  
mendapatkan penilaian "Tidak Baik" untuk aspek persiapan kerja, pengetahuan kerja, dan  
keterampilan kerja. Setelah mengevaluasi hasil siklus pertama, guru dan peneliti  
merenungkan untuk memperbaiki proses pembelajaran pada siklus kedua.  

Pada siklus kedua, pembelajaran sudah berjalan dengan lebih baik, meskipun masih  
ada masalah dengan motivasi siswa yang belum optimal. Siswa belum sepenuhnya terlibat  
dalam pembelajaran, namun mereka sudah mampu mengorganisir kelompok dan tugas  
dengan baik. Guru berhasil menerapkan model pembelajaran explicit instruction secara  12121212

efektif. Namun, prestasi siswa dalam keterampilan praktik pada siklus kedua masih dinilai  
"Kurang Baik" untuk aspek persiapan kerja, pengetahuan kerja, dan keterampilan kerja. Pada  
siklus ketiga, semua tahapan pembelajaran dengan model explicit instruction dilaksanakan  
tanpa kendala. Siswa dan guru dapat melaksanakan proses tersebut tanpa bimbingan peneliti.  
Penerapan model pembelajaran explicit instruction dihentikan pada siklus ketiga karena  101010101010

pencapaian skor rata-rata aspek kompetensi persiapan kerja, pengetahuan kerja, dan  
keterampilan kerja telah mencapai di atas KKM dengan penilaian "Baik".  



Model Pembelajaran Berbasis Kerja: Meningkatkan Kompetensi Dan Kesiapan Kerja Siswa SMK 68  

Target prestasi ketrampilan belajar praktik dapat dikembangkan dengan pelaksanaan  
yang sangat baik melalui model pembelajaran explicit instruction selama tiga kali siklus.  
Peningkatan rata-rata skor keterampilan pada prestasi belajar praktik dapat dilihat pada  
Gambar 3 dan Tabel 3.  

Tabel 3. Skor Total Pencapaian Prestasi Belajar Ketrampilan Praktik  
Aspek Kompetensi Persiapan Kerja  

Kriteria  Siklus1  
(pertama)  

0

Siklus 2  
(kedua)  

0

Siklus 3  
(ketiga)  

2SB  
B 1 8 18  
K
T

9
15  

17  
0

5
0

1,4  2,3  3,8  

Aspek Kompetensi Pengetahuan Kerja  

Kriteria  Siklus1  
(pertama)  

0

Siklus 2  
(kedua)  

0

Siklus 3  
(ketiga)  

4SB  

B 3 8 17  
K
T

28  
10  

15  
2

4
0

1,6  2,2  3,4  
Aspek Kompetensi Ketrampilan Kerja  

Kriteria  Siklus1  
(pertama)  

0

Siklus 2  
(kedua)  

0

Siklus 3  
(ketiga)  

6SB  
B 1 4

12  
9

17  
2K 12  

12  
1,5  

T 0
1,8  3,2  

Dalam data yang Anda berikan, terdapat tiga aspek kompetensi yang dinilai dalam  
tiap-tiap siklus, yaitu persiapan kerja, pengetahuan kerja, dan ketrampilan kerja. Untuk aspek  
persiapan kerja, terlihat bahwa pada siklus pertama, mayoritas peserta didik berada pada  
tingkat kurang baik dan tidak baik. Namun, pada tiap-tiap siklus, terjadi peningkatan yang  
signifikan, di mana mayoritas peserta didik mencapai tingkat baik. Ini menunjukkan adanya  
peningkatan yang cukup baik dalam persiapan mereka untuk memasuki dunia kerja,  
meskipun masih terdapat sebagian kecil yang belum mencapai standar yang diharapkan.  

Selanjutnya, untuk aspek pengetahuan kerja, pada siklus pertama, mayoritas peserta  
didik berada pada tingkat kurang baik dan tidak baik. Namun, pada siklus kedua dan siklus  
ketiga, terjadi peningkatan yang signifikan, di mana mayoritas peserta didik mencapai  
tingkat baik, bahkan ada yang mencapai sangat baik pada siklus ketiga. Hal ini menunjukkan  
bahwa pendekatan pembelajaran yang diadopsi telah efektif dalam meningkatkan  
pengetahuan teoritis peserta didik dalam konteks persiapan dunia kerja.  



69  Jurnal Pendidikan Teknik Mesin, Volume 11, Nomor 1, Mei 2024  
333333

Terakhir, untuk aspek ketrampilan kerja, pada siklus pertama, mayoritas peserta didik  
berada pada tingkat kurang baik dan tidak baik. Namun, pada siklus kedua dan siklus ketiga,  
terjadi peningkatan yang signifikan, di mana mayoritas peserta didik mencapai tingkat baik,  
bahkan ada yang mencapai sangat baik pada siklus ketiga. Hal ini menunjukkan bahwa  
program pelatihan telah efektif dalam mengembangkan ketrampilan praktis peserta didik  
dalam konteks persiapan dunia kerja, terutama dalam hal penerapan keterampilan yang  
relevan dalam industri.  

Secara keseluruhan, data menunjukkan adanya tren peningkatan yang positif dalam  
persiapan, pengetahuan, dan ketrampilan kerja peserta didik dari siklus pertama hingga  
siklus ketiga. Meskipun masih ada ruang untuk perbaikan, hasil ini mengindikasikan bahwa  
pendekatan pembelajaran yang terintegrasi dengan industri, seperti yang diimplementasikan  
dalam model-model pembelajaran berbasis industri, dapat efektif dalam meningkatkan  
kompetensi yang dibutuhkan untuk memasuki pasar kerja yang kompetitif.  

Peningkatan Prestasi Belajar Praktik  
3,8  

4
3,4  3,2  3,5  

3
2,3  2,2  2,5  

1,8  
2

1,5  

1

1,6  1,5  1,4  

0,5  

0
Siklus 1  

Persiapan Kerja  

Siklus 2  Siklus 3  

Pengetahuan Kerja  Ketrampilan Kerja  

Gambar 3. Peningkatan Prestasi Belajar Praktik  

Pembahasan  
Model pembelajaran explicit instruction dapat dilaksanakan dengan baik oleh siswa  

dan guru dalam tiga siklus penerapan. Dalam setiap siklus, guru memberikan instruksi yang  
jelas dan terstruktur, yang kemudian diikuti dengan praktik langsung oleh siswa. Siklus  
pertama dimulai dengan pengenalan dan pemahaman dasar materi, dilanjutkan dengan  
penerapan yang lebih kompleks di siklus kedua, dan diakhiri dengan penyempurnaan  
keterampilan di siklus ketiga. Setiap siklus mencakup evaluasi yang mendetail untuk  
memastikan bahwa setiap siswa memahami dan mampu menerapkan apa yang telah  
diajarkan. Proses ini tidak hanya memperkuat keterampilan praktik siswa, tetapi juga  
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meningkatkan pemahaman teoretis mereka (Amiron et al., 2019; Flynn et al., 2016; Indana  
& Soenarto, 2019; Prastawa et al., 2020).  

Berdasarkan skor pencapaian prestasi belajar keterampilan praktik, terdapat  
peningkatan yang signifikan dari siklus pertama hingga siklus ketiga. Penerapan model  
pembelajaran explicit instruction terbukti mampu meningkatkan aspek kompetensi  
persiapan kerja dengan baik. Siswa menjadi lebih terampil dalam menguasai prosedur  
penyiapan alat ukur dan tangan, mengenakan pakaian sesuai standar, serta menggunakan  
buku manual sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP) industri (Cico et al., 2021;  
Jacobs et al., 2022). Peningkatan ini mencerminkan kesiapan siswa dalam menghadapi dunia  
kerja yang menuntut standar kompetensi yang tinggi dan kesesuaian dengan praktik industri.  
Selain itu, melalui pembelajaran ini, siswa juga belajar pentingnya disiplin dan ketelitian  
dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan (Business, 2022; Sudarsono et al., 2024).  

Peningkatan kompetensi kerja siswa SMK terlihat signifikan dari siklus pertama  
hingga siklus 3 dalam pembelajaran menggunakan model explicit instruction. Dalam setiap  12121212

siklus, siswa menunjukkan kemajuan dalam kemampuan menjawab pertanyaan dengan  
benar dan tegas mengenai pengetahuan serta penggunaan alat ukur sesuai standar  
operasional prosedur (SOP) industri (Abdullah et al., 2022; Moldovan, 2019; Wellbrock et  
al., 2020). Model pembelajaran explicit instruction menekankan penyampaian materi secara  
jelas dan terstruktur, dengan guru memberikan instruksi eksplisit, contoh konkret, dan  
latihan terfokus. Hal ini membantu siswa memahami teori dan melihat bagaimana teori  
tersebut diaplikasikan dalam praktek, sehingga meningkatkan retensi materi yang esensial  
untuk pembelajaran di bidang kejuruan (Nurtanto et al., 2019; Sugiyanto et al., 2013;  
Sutiman et al., 2022).  

Penerapan model pembelajaran explicit instruction dengan tahapan yang benar juga  101010101010

sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap pengetahuan dasar teknik,  
seperti penggunaan alat ukur. Tahapan ini meliputi pengenalan konsep, demonstrasi, latihan  
terarah, dan evaluasi. Setiap tahapan memastikan siswa memahami 'apa', 'bagaimana', dan  
'mengapa' dari setiap konsep yang diajarkan. Melalui demonstrasi, guru menunjukkan cara  
penggunaan alat ukur secara detail, kemudian siswa mempraktekkan dengan pengawasan  
dalam latihan terarah, dan akhirnya evaluasi mengukur pemahaman serta kemampuan  
aplikasi siswa (Arifin et al., 2022; Saniuk et al., 2021). Proses ini membantu siswa SMK  
menguasai keterampilan dasar yang diperlukan dalam industri, meningkatkan kesiapan  
mereka untuk memasuki dunia kerja (Li, 2022).  

Penerapan model pembelajaran explicit instruction yang dilaksanakan dengan baik  
dapat secara signifikan meningkatkan aspek kompetensi keterampilan kerja siswa. Dalam  
konteks ini, explicit instruction melibatkan pengajaran langsung dan jelas yang fokus pada  
demonstrasi penggunaan alat ukur dan tangan sesuai kebutuhan bidang pekerjaan.  
Pengajaran ini meliputi langkah-langkah operasional yang sistematis dan terstruktur sesuai  
dengan standar operasional prosedur (SOP) industri (Sudarsono & Sukardi, 2017; Vila et al.,  
2017). Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya memahami teori di balik penggunaan alat,  
tetapi juga dapat mempraktikkannya dengan tepat dan efisien. Pengajaran ini memfasilitasi  
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pemahaman mendalam tentang alat dan teknik yang relevan, sehingga siswa mampu  
mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam situasi praktis yang nyata (Endroyo et al.,  
2015; Popov et al., 2022; Pradipta et al., 2021).  

Selain itu, model pembelajaran explicit instruction dapat mengembangkan  
kemampuan siswa dalam menganalisis dan menerapkan keilmuan pada benda kerja.  12121212

Pengajaran langsung yang sesuai dengan standar industri membantu siswa untuk tidak hanya  
menguasai keterampilan teknis, tetapi juga memahami konteks aplikatif dari pengetahuan  
mereka (Ali et al., 2020; Sima et al., 2020). Dalam lingkungan belajar ini, siswa diajarkan  
untuk mengidentifikasi masalah, menerapkan solusi yang relevan, dan mengevaluasi hasil  
kerja mereka berdasarkan standar yang telah ditentukan. Hal ini memastikan bahwa  
keterampilan yang mereka peroleh bersifat praktis dan siap pakai dalam dunia kerja. Dengan  
demikian, model pembelajaran explicit instruction yang diterapkan dengan standar industri  
memberikan siswa keterampilan yang lebih nyata dan relevan dengan kebutuhan industri,  
meningkatkan kesiapan mereka untuk memasuki dunia kerja dengan kompetensi yang  
memadai (Gunn et al., 2021; Kok et al., 2021; Sadeghi & Pourhaji, 2021).  

SIMPULAN  
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Model pembelajaran explicit  101010101010

instruction dapat diterapkan dengan baik melalui langkah-langkah berikut: (a) Guru  
memberikan apersepsi pembelajaran, (b) Guru menjelaskan isi pembelajaran dan  
hubungannya dengan pengetahuan atau pengalaman berbasis industri, (c) Guru memberikan  
gambaran, prosedur, dan tanggung jawab siswa selama aktivitas praktik berbasis industri,  
(d) Guru memonitor aktivitas pembelajaran praktik berbasis industri, dan (e) Siswa  
melakukan praktik mandiri berbasis industri. Hasil penerapan model ini menunjukkan  
peningkatan prestasi belajar keterampilan praktik pada aspek kompetensi persiapan kerja,  
pengetahuan kerja, dan keterampilan kerja dengan kriteria baik selama tiga siklus.  
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